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Abstrak 

Dalam memasarkan sebuah produk, diperlukan adanya promosi agar produk atau nama usaha tersebut 

dapat dikenal di kalangan masyarakat. Salah satu strategi pemasaran yang dapat dilakukan ialah 

menggunakan tagline. Tagline merupakan kalimat singkat yang dibuat oleh suatu perusahaan untuk 

menyampaikan pesan inti dari suatu produk, layanan, atau brand dengan cara yang unik, menarik, dan 

mudah diingat. Tagline digunakan untuk mempengaruhi audiens dengan membangun Brand 

Awareness dan memperkuat identitas brand. Perusahaan-perusahaan besar seperti KFC dengan tagline 

“Jagonya Ayam” dan Wendy’s dengan tagline “We Got You“ telah berhasil menciptakan identitas kuat 

melalui kalimat yang singkat. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 1) Mengetahui dampak 

penggunaan tagline dalam iklan KFC dan Wendy's terhadap tingkat Brand Awareness produk, 2)  

Mengetahui karakteristik tagline KFC dan Wendy's yang tepat dalam meningkatkan Brand Awareness di 

platform X, 3) Mengetahui apakah frekuensi tayang iklan tagline KFC dapat meningkatkan Brand 

Awareness menurut pengguna platform X. Penelitian menggunakan metode kualitatif melalui 

wawancara tidak langsung menggunakan google form yang disebar melalui media sosial X. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) Penggunaan tagline “Jagonya Ayam” pada iklan KFC dan “We Got 

You” pada iklan Wendy’s berdampak pada tingkat brand awareness produk. 2) Karakteristik tagline KFC 

lebih efektif dibandingkan Wendy’s karena KFC memiliki karakteristik kalimat yang lebih singkat, mudah 

diingat, dan lebih relevan dengan produk utama yang dijual, yaitu ayam. 3) Frekuensi tayangan iklan 

berperan penting dalam meningkatkan brand awareness produk. Semakin sering suatu iklan 

ditayangkan, semakin kuat pengaruhnya terhadap ingatan konsumen dan pengakuan merek tersebut. 
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Oleh karena itu, penggunaan tagline yang tepat dan strategi iklan yang efektif dapat meningkatkan 

brand awareness secara signifikan.          

Kata Kunci: X, Tagline, Brand Awareness 

 

Abstract 

In marketing a product, it is necessary to have a promotion so that the product or business name can 

be known among the public. One of the marketing strategies that can be done is to use a tagline. Tagline 

is a short sentence made by a company to convey the core message of a product, service, or brand in 

a unique, interesting, and memorable way. Tagline is used to influence the audience by building Brand 

Awareness and strengthening brand identity. Big companies such as KFC with the tagline "Jagonya 

Ayam" and Wendy's with the tagline "We Got You" have succeeded in creating a strong identity through 

short sentences. The purpose of this research is to 1) Find out the impact of using taglines in KFC and 

Wendy's ads on the level of product Brand Awareness, 2) Find out the right characteristics of KFC and 

Wendy's taglines in increasing Brand Awareness on platform X, 3) Find out whether the frequency of 

KFC tagline ads can increase Brand Awareness according to X platform users. Research using qualitative 

methods through indirect interviews using google forms that are distributed through social media X. 

The research results show that 1) The use of the tagline "Jagonya Ayam" on KFC ads and "We Got You" 

on Wendy's ads has an impact on the level of product brand awareness. 2) KFC tagline is more effective 

than Wendy's because it has the characteristics of shorter sentences, easy to remember, and more 

relevant to the main product sold, namely chicken. 3) The frequency of advertising impressions plays an 

important role in increasing product brand awareness. The more often an advertisement is shown, the 

stronger its influence on consumer memory and brand recognition. Therefore, the use of the right 

tagline and effective advertising strategy can significantly increase brand awareness. 

Keywords: X, Tagline, Brand Awareness 

 

PENDAHULUAN 

Iklan adalah komunikasi pemasaran untuk mempromosikan produk, jasa, atau merek 

kepada khalayak melalui media seperti televisi, cetak, dan media sosial. Tujuannya adalah 

menarik perhatian, membangun Brand Awareness, dan mendorong konsumen untuk 

bertindak, seperti membeli produk. Pesan iklan dirancang secara kreatif menggunakan teks, 

gambar, suara, atau video agar menarik dan persuasif. ”Iklan yang menjadi bagian dari 

promosi berguna untuk memperkenalkan produk dalam berbagai bentuk dan berbagai 

media seperti cetak, elektronik dan online.” (Morissan 2014:240-328 dalam K Niya, AR 

Syahida, 2019). 

Dalam sebuah iklan terdapat kalimat singkat atau frasa yang disebut tagline untuk 

menggambarkan ciri khas suatu produk. Tagline merupakan elemen penting dalam iklan 
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karena berfungsi sebagai pembeda atau penguat identitas merek. Dalam dunia iklan yang 

penuh persaingan, tagline menjadi cara efektif untuk meninggalkan kesan yang kuat dan 

mudah diingat audiens. Tagline itu seperti “kunci” yang menjadikan suatu merek atau 

produk menempel di ingatan audiens. Semuel dan Setiawan, (2018) menyatakan, Tagline 

yang efektif memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesadaran merek (Brand 

Awareness), yaitu sejauh mana sebuah merek mudah dikenali oleh konsumen. Kesadaran 

merek merupakan kunci penting bagi merek untuk meraih nilai tambah di mata konsumen, 

karena hal ini menunjukkan seberapa baik konsumen mengenali dan mengingat 

karakteristik unik dari suatu merek. Kesadaran merek dapat diukur melalui berbagai 

indikator, seperti seberapa akurat konsumen mengenali merek, menyadari keberadaannya, 

serta mampu mengingat logo atau simbol merek tersebut (Balqis dan Ajiziyah, 2024). 

Bagehot dalam Ratminto dkk (2018:184) menjelaskan bahwa slogan iklan memiliki 

karakteristik yaitu sederhana (simple) , mudah diingat (memorable) serta memperkuat 

merek (strong). Dua merek besar yang terkenal dengan tagline mereka yaitu KFC dan 

Wendy’s, keduanya memanfaatkan tagline iklan untuk memperkuat citra merek dan 

menarik perhatian konsumen. 

KFC dengan tagline ”Jagonya ayam” telah berhasil menciptakan identitas kuat di pasar 

Indonesia karena mengasosiasikan dirinya sebagai ahli dalam menyajikan ayam goreng 

yang lezat. Sedangkan Wendy’s dengan tagline ”We Got You” membangun citra yang lebih 

ramah dan dekat dengan konsumennya dengan menyampaikan pesan bahwa mereka siap 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan layanan yang memuaskan. Kedua tagline 

ini memiliki gaya yang berbeda tetapi memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperkuat 

Brand Awareness.  

Penelitian ini relevan dengan tren pemasaran saat ini, di mana media sosial menjadi 

kanal utama bagi merek dalam membangun Brand Awareness, khususnya di kalangan 

generasi muda. Platform X, yang digunakan jutaan pengguna global, menjadi sarana efektif 

untuk menjangkau audiens. KFC dan Wendy’s mengadopsi pendekatan berbeda dalam 

komunikasi merek, memberikan wawasan tentang strategi pemasaran yang efektif melalui 

tagline. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis dampak tagline iklan KFC dan Wendy

’s terhadap Brand Awareness, (2) Mengidentifikasi karakteristik tagline yang efektif untuk 

platform X, dan (3) Menilai pengaruh frekuensi tayang tagline KFC terhadap Brand 

Awareness di platform X. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan wawancara tidak langsung melalui 

google form. Menurut Mulyana (2008) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara 

mendeskripsikan data dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek 

penelitian. 

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak langsung melalui google form yang 

berisi pertanyaan terkait dengan perbandingan tagline "Jagonya Ayam" pada iklan KFC 

dengan tagline "We Got You" pada iklan Wendy's  terhadap Brand Awareness produk bagi 

pengguna media sosial X untuk mengumpulkan data terkait topik yang akan diteliti dari 

sudut pandang konsumen. Objek pada penelitian ini adalah pengguna media sosial X. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober hingga November 2024 dengan 

membagikan tautan google form yang telah dibuat melalui beberapa akun menfess  dan 

komunitas pada sosial media X.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dampak penggunaan tagline dalam iklan KFC dan Wendy's terhadap tingkat Brand 

Awareness Produk 

 

Gambar 1.  Pengumpulan Data Melalui Media Sosial X di Laman @Yupienfess 

 

Gambar 2. Persentase Pengaruh Tagline terhadap Brand Awareness Produk 
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Gambar 3. Kesan Pertama Kali Informan Ketika Melihat Tagline “Jagonya Ayam” Pada 

Iklan KFC dan tagline “We Got You” pada iklan Wendy’s 

 

Gambar 4. Kesan Pertama Kali Informan Ketika Melihat Tagline “Jagonya Ayam” 

Pada Iklan KFC Dan Tagline “We Got You” Pada Iklan Wendy’s 

 

Gambar 5. Kesan Pertama Kali Informan Ketika Melihat Tagline “Jagonya Ayam” pada 

iklan KFC dan tagline “We Got You” pada iklan Wendy’s 

 

Gambar 6. Kesan Pertama Kali Informan Ketika Melihat Tagline “Jagonya Ayam” pada 

iklan KFC dan tagline “We Got You” pada iklan Wendy’s 
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Gambar 7. Kesan Pertama Kali Informan Ketika Melihat Tagline “Jagonya Ayam” pada 

iklan KFC dan tagline “We Got You” pada iklan Wendy’s 

 

Gambar 8. Kesan Pertama Kali Informan Ketika Melihat Tagline “Jagonya Ayam” pada 

iklan KFC dan tagline “We Got You” pada Iklan Wendy’s 

 

Gambar 9. Kesan Pertama Kali Informan Ketika Melihat Tagline “Jagonya Ayam” pada 

iklan KFC dan tagline “We Got You” pada Iklan Wendy’s 

 

Gambar 10. Kesan Pertama Kali Informan Ketika Melihat Tagline “Jagonya Ayam” pada 

Iklan KFC dan Tagline “We Got You” pada Iklan Wendy’s 
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Gambar 11. Kesan Pertama Kali Informan Ketika Melihat Tagline “Jagonya Ayam” pada 

Iklan KFC dan tagline “We Got You” pada Iklan Wendy’s 

 

Gambar 12. Kesan Pertama Kali Informan Ketika Melihat Tagline “Jagonya Ayam” pada 

Iklan KFC dan Tagline “We Got You” pada Iklan Wendy’s 

Hasil wawancara tidak langsung melalui google form terhadap 107 informan, 

menunjukkan 98% setuju bahwa kedua tagline, “Jagonya Ayam” pada iklan KFC dan “We 

Got You” dari Wendy’s memberikan dampak terhadap brand awareness produk. Bahkan, 

informan berinisial SS yang berasal dari SMAN 1 Barat ini mengatakan bahwa tagline dapat 

mempengaruhi first impression pembeli terhadap produk.  

Berdasarkan hasil wawancara tidak langsung melalui google form terhadap 107 

informan, tagline "Jagonya Ayam" pada KFC dianggap efektif karena mudah diingat dan 

secara langsung mengacu pada produk utama yang ditawarkan dan terbukti saat mereka 

pertama kali melihat tagline tersebut. Tagline ini menegaskan keahlian KFC dalam 

menyajikan ayam berkualitas, sekaligus memperkuat citra sebagai spesialis dalam kategori 

tersebut. Pesan ini berhasil membangun kepercayaan konsumen terhadap produk, yang 

terbukti dari banyaknya informan yang merasa tertarik untuk mencoba atau membeli 

produk KFC setelah mendengar tagline tersebut. 

Di sisi lain, tagline “We Got You” dari Wendy’s mendapat tanggapan yang lebih 

beragam. Beberapa informan menganggap tagline ini memberikan kesan hangat dan 

personal sehingga menciptakan rasa kedekatan dan kepedulian antara merek dengan 

konsumen. Namun, terdapat beberapa informan yang merasa tagline ini kurang jelas dan 

terkesan terlalu umum, bahkan ada yang menganggapnya membingungkan dan tidak tahu 

tentang tagline tersebut karena pesan yang disampaikan lebih mengarah pada pelayanan 
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pelanggan daripada produk makananan yang dijual. Beberapa informan menganggap 

tagline ini kurang spesifik dibandingkan dengan tagline KFC yang langsung merujuk pada 

produk utama, yaitu ayam. 

Secara keseluruhan, meskipun kedua tagline ini memiliki keunikan masing-masing, 

tagline “Jagonya Ayam” KFC lebih unggul dalam meningkatkan brand awareness karena 

jelas dan langsung terkait produk utama, sehingga mudah diingat. Sementara itu, tagline “

We Got You” Wendy’s lebih menekankan kedekatan emosional, efektif dalam membangun 

hubungan, namun kurang memperkuat citra keunggulan produk. Kesimpulannya: 1) Tagline 

memengaruhi kesan pertama konsumen, 2) Tagline membangun kepercayaan terhadap 

produk, dan 3) Tagline membantu meningkatkan brand awareness.  

B. Analisis Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan  

 

Gambar 13. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 14. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 15. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 
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Gambar 16. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 17. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 18. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 19. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 20. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 
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Gambar 21. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 22. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 23. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 24. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 25. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 
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Gambar 26. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 27. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 28. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 29. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 30. Karakteristik Tagline yang Efektif berdasarkan Tanggapan Informan 
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Melalui hasil wawancara tidak langsung melalui google form dan analisis mendalam 

terhadap tanggapan para informan, terdapat berbagai karakteristik yang menunjukkan 

efektivitas sebuah tagline. Karakteristik ini mencerminkan elemen-elemen penting yang 

membuat sebuah tagline tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga mampu memberikan 

kesan mendalam dan relevan dengan audiens yang dituju. Berdasarkan tanggapan 

tersebut, berikut adalah sejumlah poin utama yang menjadi ciri tagline yang dianggap 

efektif :  

1. Singkat dan mudah diingat 

Penelitian ini menemukan bahwa kesederhanaan sangat memengaruhi efektivitas 

tagline. Tagline singkat, seperti “Jagonya Ayam” dari KFC, lebih mudah diingat dan 

langsung mengungkapkan keunggulan produk. Banyak informan dapat dengan cepat 

mengasosiasikan tagline ini dengan KFC. Sehingga berdasarkan indikator yang 

disampaikan oleh David A. (1997:22) dalam Febrian (2018), KFC telah berhasil mencapai 

indikator yang ke-4, yaitu top of mind, kondisi dimana konsumen mengingat merek sebagai 

yang pertama kali muncul di pikiran saat berbicara produk tertentu. Hal yang serupa 

berlaku pada tagline “We Got You” dari Wendy’s. Meskipun singkat, pesan yang terkandung 

tetap mudah dipahami dan diingat. 

2. Mencerminkan nilai atau keunggulan produk 

Tagline yang efektif harus jelas mengkomunikasikan keunggulan produk. Tagline KFC, 

“Jagonya Ayam,” menyoroti keunggulan ayam sebagai produk utama mereka, yang 

menurut Arjuna, langsung mengingatkan pada kelezatan ayam KFC. Sementara itu, tagline 

Wendy’s, “We Got You,” menekankan kualitas pelayanan pelanggan. Eva, informan, merasa 

tagline ini mencerminkan sikap peduli dan personal Wendy’s dalam memenuhi kebutuhan 

konsumen. Analisis data menunjukkan bahwa kedua tagline efektif, namun dengan 

pendekatan berbeda—KFC fokus pada produk utama, sedangkan Wendy’s pada kualitas 

layanan. 

3. Unik dan menonjol 

Tagline yang efektif harus jelas mengkomunikasikan keunggulan produk. Tagline KFC, 

“Jagonya Ayam,” menyoroti keunggulan ayam sebagai produk utama mereka, yang 

menurut Arjuna, langsung mengingatkan pada kelezatan ayam KFC. Sementara itu, tagline 

Wendy’s, “We Got You,” menekankan kualitas pelayanan pelanggan. Eva, informan, merasa 

tagline ini mencerminkan sikap peduli dan personal Wendy’s dalam memenuhi kebutuhan 

konsumen. Analisis data menunjukkan bahwa kedua tagline efektif, namun dengan 

pendekatan berbeda—KFC fokus pada produk utama, sedangkan Wendy’s pada kualitas 
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layanan.  

4. Nilai Emosional 

Nilai Emosional merupakan salah satu aspek yang penting dalam tagline. Balqis (2020) 

menyatakan bahwa dalam dunia bisnis, tagline bertujuan menyampaikan keuntungan 

emosional dan fungsional dari suatu merek kepada konsumen, termasuk yang belum loyal. 

Berdasarkan hasil wawancara tidak langsung melalui google form, banyak konsumen 

menyatakan  tagline iklan KFC “Jagonya Ayam” menggunakan Bahasa Indonesia untuk 

menyasar konsumen lokal sehingga menciptakan kesan kedekatan emosional dengan 

audiens. Sedangkan Nilai Emosional pada Tagline Wendy’s “We Got You”, lebih mengarah 

ke pasar internasional. Tagline ini menciptakan hubungan emosional dengan konsumen 

dalam bidang pelayanan, seolah-olah Wendy's peduli dan siap memenuhi kebutuhan 

mereka. 

5. Target Audiens 

Target Market juga merupakan bagian yang penting dalam pembuatan tagline. 

Tagline yang memiliki target market akan dengan mudah menarik pembeli atau konsumen. 

Berdasarkan hasil wawancara tidak langsung melalui google form, banyak konsumen 

beranggapan bahwa Tagline iklan KFC “Jagonya Ayam” menargetkan pasar Indonesia 

sehingga mereka lebih memilih menggunakan Bahasa Indonesia, agar dapat menarik 

konsumen lokal. Sedangkan pada Tagline iklan Wendy’s “We Got You” lebih menargetkan 

pasar International. Yang menyebabkan Tagline iklan KFC “Jagonya Ayam” lebih terkenal 

dan populer dibandingkan Tagline Wendy’s “We got You” dalam menarik konsumen lokal. 

C. Hubungan frekuensi Tayang Iklan tagline Dalam Meningkatkan Brand Awareness 

berdasarkan Tanggapan Informan 

 

Gambar 31. Persentase Hubungan Frekuensi Penayangan Iklan terhadap tagline 

dalam Meningkatkan Brand Awareness produk 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi seberapa efektif sebuah tagline adalah 
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frekuensi penayangan iklan. Penelitian ini menganalisis hubungan antara frekuensi tayang 

dan dampaknya pada persepsi serta ingatan konsumen. Hasil survei menunjukkan 87,8% 

informan setuju bahwa semakin sering iklan ditayangkan, semakin mudah konsumen 

mengenali dan mengingat tagline. Selain frekuensi, kualitas iklan, visualisasi produk, dan 

relevansi tagline juga berperan signifikan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak penggunaan tagline dalam iklan KFC dan Wendy’s terhadap tingkat 

brand awareness, karakteristik tagline yang efektif, serta peran frekuensi tayangan iklan 

terhadap ingatan konsumen.  Dapat disimpulkan bahwa 1) Penggunaan tagline “Jagonya 

Ayam” pada iklan KFC dan “We Got You” pada iklan Wendy’s berdampak pada tingkat 

brand awareness produk. 2) Pada hasil yang sudah didapatkan, tagline KFC dianggap 

lebih efektif dibandingkan Wendy’s karena karakteristik kalimatnya yang singkat dan 

mudah diingat. Selain itu, tagline KFC lebih memiliki hubungan dengan produk utama 

yang mereka jual, yaitu ayam. Sebaliknya, tagline Wendy’s dengan frasa memiliki 

karakteristik yang lebih umum, sehingga kurang relevan dengan produk yang dijual. Tak 

hanya itu, peran tayangnya iklan juga sangat berpengaruh pada keefektifan tagline. 3) 

Frekuensi tayangan iklan berperan penting dalam meningkatkan brand awareness 

produk. Frekuensi tayangan iklan yang tinggi berpengaruh penting dalam meningkatkan 

ingatan konsumen terhadap merek sekaligus memperkuat daya tarik tagline. Hasil 

informan mengatakan bahwa semakin sering suatu iklan itu muncul, maka akan semakin 

diingat dan semakin tertanam di benak seseorang mengenai brand tersebut. Bahkan ada 

yang mengatakan, juga mendapatkan pengakuan dari orang yang melihat/membacanya. 

Oleh karena itu, keduanya saling berhubungan sehingga meningkatkan kesadaran merek 

(brand awareness) produk tersebut. 
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